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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir reflektif siswa SMP dalam pemecahan masalah pecahan 
ditinjau dari perbedaan gender. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
pada penelitian ini yaitu, satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan di kelas VIIB SMPN 2 Kodeoha. Pengambilan 
data dimulai dengan memberikan tes kemampuan matematika untuk mendapatkan subjek yang berkemampuan 
tinggi, kemudian memperhatikan perbedaan gender. Setelah itu, memberikan tugas pemecahan masalah peca-
han dan melakukan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan, subjek laki-laki melakukan reacting, elaborating 
dan contemplating pada tahap memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa 
kembali dalam pemecahan masalah pecahan. Sedangkan, subjek perempuan melakukan reacting, elaborating dan 
contemplating pada tahap memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kem-
bali dalam pemecahan masalah pecahan. Namun, pada tahap menyusun rencana, subjek perempuan melakukan 
contemplating hanya sebatas meyakini tanpa mempertimbangkan berdasarkan pengalamannya dalam pemecahan 
masalah pecahan.

Abstract
The study aimed at describing the junior high school students’ reflective thinking in fraction problem solv-
ing viewed on gender differences. This study employed descriptive research with qualitative approach. The 
research subjects were one male student and one female student in VIIB class of SMPN 2 Kodeoha. The data 
collection was started by giving mathematics ability test to get a subject highly capable, then paid atten-
tion of the gender differences. After that, give fraction problem solving task and did the interview. The re-
sults of the study showed that male subjects did reacting, elaborating and contemplating on understanding 
the problems, devising a plan, carrying out the plan and looking back stages in a fraction problem solving. 
Whereas, female subjects did reacting, elaborating and contemplating on understanding the problems, de-
vising a plan, carrying out the plan and looking back stages in a fraction problem solving. But, at the stage of 
devise a plan, female subjects did contemplating only a believing without consideration based on his experi-
ence in problem solving fractions.
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PENDAHULUAN
Matematika berperan sebagai sarana 

mengembangkan daya nalar, karena belajar 
matematika berarti belajar cara mengem-
bangkan kemampuan berpikir. Oleh sebab itu, 
matematika dapat dipandang sebagai cara 
berpikir, sebagaimana dikemukakan Jacob & 

Sam (2008) bahwa, matematika tidak hanya 
dipandang sebagai cabang ilmu pengetahuan 
dan mata pelajaran, tetapi juga dipandang se-
bagai cara siswa berpikir. Berpikir merupakan 
suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja 
otak, dan seseorang dikatakan berpikir bila 
orang itu melakukan kegiatan mental (Hudo-
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jo, 2003). Jadi, berpikir merupakan satu kegia-
tan mental pribadi manusia yang mengaki-
batkan penemuan yang terarah kepada suatu 
tujuan. Pada aspek yang lain, berpikir meru-
pakan kemampuan untuk menyelesaikan ma-
salah atau tugas dan menyelesaikannya den-
gan cara cerdas dan rasional sehingga dapat 
memberikan penjelasan yang masuk akal atau 
logis (Tomasello, 2014; Ngang, Nair, & Pracak, 
2013). Salah satu harapan dan tujuan penting 
yang harus dicapai oleh siswa dalam belajar 
matematika, yakni memiliki kemampuan ber-
pikir, sebagaimana yang tercantum dalam Pe-
raturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia nomor 23 tahun 2006 tentang Stan-
dar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah.  

Berkaitan dengan kemampuan ber-
pikir, Meissner (2006) menyatakan bahwa 
perkembangan berpikir reflektif merupakan 
pusat pendidikan matematika. Ini menunjuk-
kan bahwa perkembangan berpikir reflektif 
telah menjadi sorotan dan merupakan hal 
yang penting dalam pendidikan matematika, 
ditambah lagi, berpikir reflektif dapat diterap-
kan dalam pembelajaran matematika (Odafe, 
2008) dan berpikir reflektif adalah unsur yang 
paling penting untuk belajar secara efektif 
(Van De Walle, 2008). Pendapat para ahli ini 
dapat mendasari pentingnya mengetahui 
berpikir reflektif. Berpikir reflektif merupa-
kan salah satu kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, sebagaimana dikemukakan oleh King, 
Gudson, & Rohani (2013).

Definisi berpikir reflektif yang dikemu-
kakan oleh Dewey (1933) menjelaskan bahwa 
berpikir reflektif adalah pertimbangan yang 
aktif, terus menerus dan teliti mengenai sebu-
ah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang 
diterima begitu saja dipandang dari sudut 
alasan-alasan yang mendukungnya hingga 
menuju pada kesimpulan yang menjadi ke-
cenderungan akan kebenaran keyakinan ter-
sebut (Fisher, 2008). Sezer (Choy & Oo, 2012) 
menyatakan, berpikir reflektif merupakan ke-
sadaran tentang apa yang diketahui dan apa 
yang dibutuhkan, hal ini sangat penting untuk 
menjembatani kesenjangan situasi dalam be-
lajar. Surbeck, Han, & Moyer (1991) menyata-
kan bahwa ada tiga komponen dalam berpikir 
reflektif, yaitu reacting, elaborating dan con-

templating. Jadi, berpikir reflektif adalah akti-
vitas mental seseorang untuk mengidentifika-
si masalah dan memecahkan masalah dengan 
menggunakan pengetahuan dan pengalaman 
yang berkaitan dengan masalah yang dihada-
pi, dan melakukan komponen-komponen ber-
pikir reflektif, yaitu reacting, elaborating dan 
contemplating. 

Kemampuan berpikir reflektif perlu di-
miliki seseorang, karena dia dapat memaha-
mi, mengkritik, menilai, mencari solusi alter-
natif dan mengevaluasi isu-isu atau masalah 
yang sedang dipelajari dengan memiliki ke-
mampuan berpikir reflektif (Muin, 2011) dan 
kemampuan berpikir reflektif berkesempatan 
dimunculkan dan dikembangkan ketika siswa 
sedang berada dalam proses yang intens ten-
tang pemecahan masalah (Sabandar, 2010). 
Sejalan dengan pendapat Rudd (Choy & Oo, 
2012) bahwa, peran penting dari berpikir ref-
lektif adalah bertindak sebagai sarana untuk 
mendorong pemikiran selama situasi peme-
cahan masalah, karena memberikan kesem-
patan untuk menggunakan pengetahuan dan 
pengalaman yang berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi dan memikirkan strategi ter-
baik untuk mencapai tujuan. Hal ini menun-
jukkan, pentingnya berpikir reflektif dalam 
pembelajaran matematika, terutama dalam 
memecahkan masalah matematika.

Fokus dalam pembelajaran matema-
tika, yakni pemecahan masalah, karena pe-
mecahan masalah menduduki posisi yang 
penting dalam pembelajaran matematika dan 
merupakan inti dari kurikulum matematika. 
National Council of Teacher of Mathematics 
(NCTM, 2000) memublikasikan pemecahan 
masalah sebagai salah satu standar penting 
dalam pembelajaran matematika. Siswa 
memungkinkan memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta keteram-
pilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan 
pada pemecahan masalah yang bersifat tidak 
rutin (Suherman, 2001). Polya (1973) menje-
laskan strategi dalam memecahkan masalah 
ada empat langkah, yaitu memahami masa-
lah (understanding the problem), membuat 
rencana (make a plan), melaksanakan rencana 
(carrying out the plan) dan memeriksa kembali 
hasil yang diperoleh (looking back).

Pada penelitian ini, peneliti memilih 
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materi pecahan karena masih banyaknya 
siswa yang belum menguasai pecahan khu-
susnya dalam bentuk soal cerita dan hal itu 
berdampak terhadap penguasaan materi sis-
wa pada materi aljabar tingkat lanjut. Seja-
lan hal itu, Fisher (2009) menyatakan, materi 
pecahan itu sulit. Hal ini disebabkan karena 
pecahan termasuk materi yang cukup komp-
leks dan sulit dipelajari oleh siswa (Lamon, 
2012) dan tak satu pun bidang dalam mate-
matika sekolah sekaya, sekompleks dan se-
sulit untuk mengajarkannya seperti pecahan 
(Clarke, Roche & Mitchell, 2008). Selanjutnya, 
memilih siswa SMP sebagai subjek peneliti-
an dikarenakan siswa SMP berada pada usia 
11 – 15 tahun. Menurut Piaget, pada usia itu, 
kemampuan berpikir siswa sudah termasuk 
pada tahap operasional formal. Tahap ini, sis-
wa sudah mampu berpikir abstrak dan logis, 
memiliki pengetahuan dasar dan pengalaman 
yang sesuai dengan masalah yang diberikan, 
sehingga memungkinkan berpikir lebih flek-
sibel dalam memikirkan kemungkinan yang 
lebih banyak dalam pemecahan masalah.

Perbedaan gender sudah menjadi soro-
tan sejak dahulu dan merupakan istilah yang 
digunakan secara luas dalam kehidupan kita 
sehari-hari, termasuk sekolah dan pendidi-
kan (Santrock, 2011). Perbedaan ini memung-
kinkan adanya pengaruh dalam belajar dan 
berkembang pada perbedaan kemampuan 
laki-laki dan perempuan. Zhu (2007) dalam 
penelitiannya menyimpulkan laki-laki dan 
perempuan memiliki preferensi yang berbe-
da dalam penggunaan strategi pemecahan 
masalah. Selain itu, penelitian Pargulski & 
Reynolds (2017), menunjukkan laki-laki memi-
liki keunggulan yang kecil dibandingkan den-
gan perempuan dalam pemecahan masalah 
matematika. Kaitannya dengan berpikir ref-
lektif, Demirel, Derman, & Karagedik (2015) 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
pada proses pemecahan masalah matematika 
dengan menggunakan kemampuan berpikir 
reflektif bergantung pada perbedaan gender. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Tuncer 
& Ozeren (2012) menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara berpi-
kir reflektif mahasiswa laki-laki dan berpikir 

reflektif mahasiswa perempuan dalam peme-
cahan masalah. Oleh sebab itu, dalam berpi-
kir reflektif pada pemecahan masalah perlu 
memperhatikan perbedaan gender siswa. 
Mengingat adanya keterkaitan tersebut, pen-
eliti tertarik untuk mendeskripsikan berpikir 
reflektif siswa SMP dalam pemecahan ma-
salah pecahan ditinjau dari perbedaan gen-
der. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk 
mendeskripsikan berpikir reflektif siswa SMP 
laki-laki dan perempuan dalam pemecahan 
masalah pecahan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sub-
jek pada penelitian ini, yaitu satu laki-laki dan 
satu perempuan pada kelas VIIB SMPN 2 Ko-
deoha, Kecamatan Tiwu, Kabupaten Kolaka 
Utara, Sulawesi Tenggara. Pemilihan subjek 
dengan memberikan tes kemampuan ma-
tematika untuk memilih siswa kemampuan 
matematika tinggi, kemudian memperha-
tikan perbedaan gender. Setelah itu, kedua 
subjek diberikan tugas pemecahan masalah 
pecahan, kemudian melakukan wawancara. 
Pemberian tugas pemecahan masalah peca-
han dan wawancara dilakukan sebanyak dua 
kali. Setelah memperoleh data, selanjutnya 
dilakukan triangulasi waktu dan kedua data 
tersebut menunjukkan kekonsistenan, se-
hingga data tersebut valid. Analisis data pada 
penelitian ini, yaitu kondensasi data, penyaji-
an data, dan penarikan kesimpulan dan mem-
verifikasi (Miles, Huberman & Saldaña, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Berpikir Reflektif Subjek Laki-
laki dalam Pemecahan Masalah 
Pecahan

Berdasarkan hasil penelitian, subjek 
laki-laki melakukan semua komponen berpi-
kir reflektif melalui tahapan-tahapan peme-
cahan masalah. Profil berpikir reflektif sub-
jek laki-laki pada komponen reacting dalam 
pemecahan masalah pecahan, dapat dilihat 
pada diagram berikut.



174 Muh. Anis Rasyid, dkk, Profil Berpikir Reflektif Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah Pecahan...

UNNES JOURNALS

RU2 RU1 RU3 

RP2 RP1 RP3 

RC2 RC1 RC3 

RB2 RB1 

Gambar 1 Berpikir Reflektif Subjek Laki-laki pada 

Komponen Reacting dalam Pemecahan Masalah 

Pecahan Keterangan: 

: Memahami masalah.

: Menyusun rencana.

: Melaksanakan rencana.

: Memeriksa kembali.

RU1 :
Mengomentari perasaan terhadap 
pengalamannya dari masalah yang 
diberikan.

RU2 :

Mengomentari dengan mengidentifikasi 
dan mengungkapkan kembali apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
masalah yang diberikan.

RU3 :
Mengomentari berdasarkan pengala-
mannya terkait  informasi pada masalah 
yang diberikan.

RP1 :
Mengomentari perasaan terhadap pen-
galamannya dalam menyusun rencana 
pada masalah yang diberikan.

RP2 :

Mengomentari terhadap pengalaman-
nya dengan menyebutkan rencana yang 
akan dilakukan untuk memecahkan 
masalah yang diberikan.

RP3 :
Mengemukakan alasannya memilih 
strategi/ metode/langkah-langkah 
tersebut.

RC1 :

Mengomentari perasaan mengenai 
langkah-langkah/perhitungan yang telah 
dilakukan dalam memecahkan masalah 
yang diberikan.

RC2 :

Mengomentari terhadap pengalaman-
nya terkait strategi/metode/langkah-
langkah untuk memecahkan masalah 
yang diberikan.

RC3 :

Mengomentari langkah yang telah di-
lakukan dan kesesuaian rencana dengan 
langkah yang telah dilakukan untuk 
memecahkan masalah yang diberikan.

RB1 :

Mengomentari perasaan mengenai 
langkah-langkah yang telah dilakukan 
memperoleh solusi dari masalah yang 
diberikan.

RB2 :

Mengomentari terhadap pengalaman-
nya terkait mengenai perlunya memer-
iksa kembali pekerjaannya dan melihat 
kembali hasil akhir yang diperoleh.

: Alur berpikir reflektif.

Pada komponen reacting, subjek laki-
laki mengomentari perasaannya terhadap 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki ter-
kait masalah pecahan yang diberikan, sehing-
ga dia mengidentifikasi dan mengungkapkan 
kembali informasi-informasi dari masalah 
pecahan berdasarkan pengalamannya, me-
nyusun rencana berdasarkan pengalaman-
nya, melaksanakan rencana berdasarkan 
pengalamannya melakukan dan memeriksa 
kembali. Hal ini sesuai dengan yang dikemu-
kakan Sezer (Choy & Oo, 2012) bahwa, siswa 
yang berpikir reflektif menjadi sadar tentang 
apa yang mereka ketahui dan apa yang mere-
ka butuhkan. Selanjutnya, subjek laki-laki se-
lalu menggunakan pengalaman-pengalaman 
yang dimilikinya dalam memecahkan masa-
lah pecahan. Sebagaimana yang dikemuka-
kan Rodgers (2002) bahwa, berpikir reflektif 
adalah proses bermakna yang memindahkan 
siswa dari suatu pengalaman ke pengalaman 
selanjutnya dengan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang hubungannya dengan 
pengalaman dan ide yang lain. 

Profil berpikir reflektif subjek laki-laki 
pada komponen elaborating dalam pemeca-
han masalah pecahan, dapat dilihat pada dia-
gram berikut.
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Keterangan:

: Memahami masalah.

: Menyusun rencana.

: Melaksanakan rencana.

: Memeriksa kembali.

EU1 : Menyebutkan pengalamannya yang 
berhubungan dengan masalah yang 
diberikan.

EU2 : Menyebutkan persamaan dan per-
bedaan dengan pengalamannya 
berkaitan informasi yang diberikan 
pada masalah.

EU3 : Menyebutkan sebuah konsep/definisi.

EU4 : Menjelaskan kaitan antara informasi 
yang diperoleh.

EP1 : Menyebutkan dan menjelaskan pen-
galamannya dalam menyusun rencana.

EP2 : Menyebutkan persamaan dan per-
bedaan dengan pengalamannya 
terkait strategi/metode/langkah-lang-
kah yang direncanakan.

EP3 : Menyebutkan rencana lain atau cara 
lain untuk memecahkan masalah yang 
diberikan.

EC1 : Menyebutkan dan menjelaskan pen-
galamannya melakukan dalam melak-
sanakan rencana.

EC2 : Menyebutkan persamaan dan per-
bedaan dengan pengalamannya 
terkait strategi/metode/langkah-lang-
kah yang telah dilakukan.

EC3 : Menjelaskan hubungan setiap langkah 
yang telah dilakukan dalam memecah-
kan masalah yang diberikan.

EC4 : Menyebutkan dan menjelaskan cara 
atau langkah lain untuk memecahkan 
masalah yang diberikan.

EB1 : Menyatakan terhadap pengalamannya 
bahwa selalu memeriksa kembali jawa-
bannya.

EB2 : Menyebutkan persamaan dan per-
bedaan dengan pengalamannya 
terkait memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh.

EB3 : Mengungkapkan kesesuaian yang 
diperoleh dengan strategi/metode/
langkah-langkah yang telah direncana-
kan dan atau yang telah dilakukan.

EB4 : Menuliskan alternatif penyelesaian 
yang lain dan alternatif pemecahan 
yang terbaik.

: Alur berpikir reflektif.

Pada komponen elaborating, subjek la-
ki-laki membandingkan reaksi terhadap pen-
galaman-pengalaman yang dimilikinya untuk 

EU2 EU1 EU3 EU4 

EP2 EP1 EP3 

EC2 EC1 EC3 EC4 

EB2 EB1 EB3 EB4 

Gambar 2 Berpikir Reflektif Subjek Laki-laki pada Komponen Elaborating dalam
Pemecahan Masalah Pecahan
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memecahkan masalah pecahan. Tahap ini, 
subjek laki-laki menggunakan pengalaman-
nya dengan membandingkannya, sehingga 
dapat memecahkan masalah pecahan, seba-
gaimana dikemukakan oleh Rodgers (2002). 
Sejalan dengan pendapat Rudd (Choy & Oo, 
2012) bahwa, peran penting dari berpikir ref-
lektif adalah bertindak sebagai sarana untuk 
mendorong pemikiran selama situasi peme-
cahan masalah, karena memberikan kesem-
patan untuk menggunakan pengetahuan dan 
pengalaman yang berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi dan memikirkan strategi ter-
baik untuk mencapai tujuan.

Selanjutnya, profil berpikir reflektif sub-
jek laki-laki pada komponen contemplating 
dalam pemecahan masalah pecahan, dapat 
dilihat pada diagram berikut.

CU2 CU1 

CP2 CP1 

CC2 CC1 

CB2 CB1 

Gambar 3 Berpikir Reflektif Subjek Laki-laki pada 
Komponen Contemplating dalam Pemecahan 

Masalah Pecahan

Keterangan:

: Memahami masalah.

: Menyusun rencana.

: Melaksanakan rencana.

: Memeriksa kembali.

CU1 : Mempertimbangkan dan meyakini 
bahwa informasi yang  diberikan sudah 
cukup untuk memecahkan  masalah 
pecahan.

CU2 : Mengungkapkan bahwa informasi-
informasi pada masalah yang diberikan 
penting dan diperlukan semua untuk 
memecahkan masalah tersebut.

CP1 : Meyakini setiap tahapan dari strategi/ 
metode/langkah-langkah yang diren-
canakan untuk memecahkan masalah 
pecahan dan sudah benar berdasarkan 
konsep matematika.

CP2 : Mempertimbangkan bahwa strategi/ 
metode/langkah-langkah yang diren-
canakan sudah benar berdasarkan 
pengalamannya.

CC1 : Meyakini strategi/metode/langkah-
langkah yang telah dilakukan sudah 
benar.

CC2 : Mengevaluasi kesalahan dan segera 
memperbaikinya.

CB1 : Menyebutkan kesimpulan yang diper-
oleh setelah memecahkan masalah 
yang diberikan.

CB2 : Meyakini jawaban yang diperoleh 
merupakan solusi dari masalah yang 
diberikan setelah mempertimbangkan 
berdasarkan pengalamannya.

: Alur berpikir reflektif.

Pada komponen contemplating, subjek 
laki-laki telah mempertimbangkan dan meya-
kini apa yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah pecahan serta mengevaluasi kesala-
han dengan segera memperbaikinya. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Tag-
gart & Wilson (2005) bahwa, berpikir reflektif 
berarti seseorang secara logis dalam memu-
tuskan sesuatu dan menilai konsekuensi dari 
keputusan yang telah dibuat. Selain itu, sesuai 
dengan hasil temuan Gurol (2011) yang meny-
atakan bahwa berpikir reflektif sebagai proses 
kegiatan terarah dan tepat di mana individu 
menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, 
mendapatkan makna yang mendalam dan 
menggunakan strategi yang tepat.

Profil Berpikir Reflektif Subjek Perem-
puan dalam Pemecahan Masalah 
Pecahan

Berdasarkan hasil penelitian, subjek pe-
rempuan melakukan semua komponen berpi-
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kir reflektif melalui tahapan-tahapan peme-
cahan masalah. Profil berpikir reflektif subjek 
perempuan pada komponen reacting dalam 
pemecahan masalah pecahan, dapat dilihat 
pada diagram berikut.

RU2 RU1 RU3 

RP2 RP1 RP3 

RC2 RC1 RC3 

RB2 RB1 

Gambar 4 Berpikir Reflektif Subjek Perempuan pada 
Komponen Reacting dalam Pemecahan Masalah 

Pecahan

Keterangan:

: Memahami masalah.

: Menyusun rencana.

: Melaksanakan rencana.

: Memeriksa kembali.

RU1 :
Mengomentari perasaan terhadap 
pengalamannya dari masalah yang 
diberikan.

RU2 :

Mengomentari dengan mengidentifikasi 
dan mengungkapkan kembali apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
masalah yang diberikan.

RU3 :
Mengomentari berdasarkan pengala-
mannya terkait  informasi pada masalah 
yang diberikan.

RP1 :
Mengomentari perasaan terhadap pen-
galamannya dalam menyusun rencana 
pada masalah yang diberikan.

RP2 :

Mengomentari terhadap pengalaman-
nya dengan menyebutkan rencana yang 
akan dilakukan untuk memecahkan 
masalah yang diberikan.

RP3 :
Mengemukakan alasannya memilih 
strategi/ metode/langkah-langkah 
tersebut.

RC1 :

Mengomentari perasaan mengenai 
langkah-langkah/perhitungan yang telah 
dilakukan dalam memecahkan masalah 
yang diberikan.

RC2 :

Mengomentari terhadap pengalaman-
nya terkait strategi/metode/langkah-
langkah untuk memecahkan masalah 
yang diberikan.

RC3 :

Mengomentari langkah yang telah di-
lakukan dan kesesuaian rencana dengan 
langkah yang telah dilakukan untuk 
memecahkan masalah yang diberikan.

RB1 :

Mengomentari perasaan mengenai 
langkah-langkah yang telah dilakukan 
memperoleh solusi dari masalah yang 
diberikan.

RB2 :

Mengomentari terhadap pengalaman-
nya terkait mengenai perlunya memer-
iksa kembali pekerjaannya dan melihat 
kembali hasil akhir yang diperoleh.

: Alur berpikir reflektif.

Pada komponen reacting, subjek pe-
rempuan mengomentari perasaannya terha-
dap pengalaman-pengalaman yang dimiliki 
terkait masalah pecahan yang diberikan, se-
hingga dia mengidentifikasi dan mengung-
kapkan kembali informasi-informasi dari ma-
salah pecahan berdasarkan pengalamannya, 
menyusun rencana berdasarkan pengala-
mannya, melaksanakan rencana berdasarkan 
pengalamannya melakukan dan memeriksa 
kembali. Hal ini sesuai dengan yang dikemu-
kakan Sezer (Choy & Oo, 2012) bahwa, siswa 
yang berpikir reflektif menjadi sadar tentang 
apa yang mereka ketahui dan apa yang me-
reka butuhkan. Selanjutnya, subjek selalu 
menggunakan pengalaman-pengalaman 
yang dimilikinya dalam memecahkan masa-
lah pecahan. Sebagaimana yang dikemuka-
kan Rodgers (2002) bahwa, berpikir reflektif 
adalah proses bermakna yang memindahkan 
siswa dari suatu pengalaman ke pengalaman 
selanjutnya dengan pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang hubungannya dengan 
pengalaman dan ide yang lain. 

Profil berpikir reflektif subjek perempu-
an pada komponen elaborating dalam peme-
cahan masalah pecahan, dapat dilihat pada 
diagram berikut.

EU2 EU1 EU3 EU4 

EP2 EP1 EP3 

EC2 EC1 EC3 EC4 

EB2 EB1 EB3 EB4 

Gambar 5 Berpikir Reflektif Subjek Perempuan pada 
Komponen Elaborating dalam Pemecahan Masalah 

Pecahan
Keterangan:

: Memahami masalah.

: Menyusun rencana.

: Melaksanakan rencana.

: Memeriksa kembali.

EU1 : Menyebutkan pengalamannya yang 
berhubungan dengan masalah yang 
diberikan.

EU2 : Menyebutkan persamaan dan 
perbedaan dengan pengalamannya 
berkaitan informasi yang diberikan 
pada masalah.

EU3 : Menyebutkan sebuah konsep/definisi.

EU4 : Menjelaskan kaitan antara informasi 
yang diperoleh.

EP1 : Menyebutkan dan menjelaskan 
pengalamannya dalam menyusun 
rencana.

EP2 : Menyebutkan persamaan dan perbe-
daan dengan pengalamannya terkait 
strategi/metode/langkah-langkah 
yang direncanakan.

EP3 : Menyebutkan rencana lain atau cara 
lain untuk memecahkan masalah yang 
diberikan.

EC1 : Menyebutkan dan menjelaskan 
pengalamannya melakukan dalam 
melaksanakan rencana.

EC2 : Menyebutkan persamaan dan perbe-
daan dengan pengalamannya terkait 
strategi/metode/langkah-langkah 
yang telah dilakukan.

EC3 : Menjelaskan hubungan setiap langkah 
yang telah dilakukan dalam memecah-
kan masalah yang diberikan.

EC4 : Menyebutkan dan menjelaskan cara 
atau langkah lain untuk memecahkan 
masalah yang diberikan.

EB1 : Menyatakan terhadap pengalaman-
nya bahwa pernah memeriksa kembali 
jawabannya.

EB2 : Menyebutkan persamaan dan 
perbedaan dengan pengalamannya 
terkait memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh.

EB3 : Mengungkapkan kesesuaian yang di-
peroleh dengan strategi/metode/lang-
kah-langkah yang telah direncanakan 
dan atau yang telah dilakukan.

EB4 : Menuliskan alternatif penyelesaian 
yang lain dan alternatif pemecahan 
yang terbaik.

: Alur berpikir reflektif.

Pada komponen elaborating, subjek pe-
rempuan membandingkan reaksi terhadap 
pengalaman-pengalaman yang dimilikinya 
untuk memecahkan masalah pecahan. Ta-
hap ini, subjek menggunakan pengalaman-
nya dengan membandingkannya, sehingga 
dapat memecahkan masalah pecahan, seba-
gaimana dikemukakan oleh Rodgers (2002). 
Sejalan dengan pendapat Rudd (Choy & Oo, 
2012) bahwa, peran penting dari berpikir ref-
lektif adalah bertindak sebagai sarana untuk 
mendorong pemikiran selama situasi peme-
cahan masalah, karena memberikan kesem-
patan untuk menggunakan pengetahuan dan 
pengalaman yang berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi dan memikirkan strategi ter-
baik untuk mencapai tujuan.

 Setelah itu, profil berpikir reflektif sub-
jek perempuan pada komponen contempla-
ting dalam pemecahan masalah pecahan, da-
pat dilihat pada diagram berikut.
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CU2 CU1 

CC2 CC1 

CB2 CB1 

CP1 

Gambar 6 Berpikir Reflektif Subjek Perempuan 
pada Komponen Contemplating dalam Pemecahan 

Masalah Pecahan
Keterangan:

: Memahami masalah.

: Menyusun rencana.

: Melaksanakan rencana.

: Memeriksa kembali.

CU1 : Mempertimbangkan dan meyakini bahwa 
informasi yang  diberikan sudah cukup un-
tuk memecahkan  masalah pecahan.

CU2 : Mengungkapkan bahwa informasi-infor-
masi pada masalah yang diberikan penting 
dan diperlukan semua untuk memecahkan 
masalah tersebut.

CP1 : Meyakini setiap tahapan dari strategi/ me-
tode/langkah-langkah yang direncanakan 
untuk memecahkan masalah pecahan dan 
sudah benar berdasarkan konsep matema-
tika.

CC1 : Meyakini strategi/metode/langkah-langkah 
yang telah dilakukan sudah benar.

CC2 : Mengevaluasi kesalahan dan segera mem-
perbaikinya.

CB1 : Menyebutkan kesimpulan yang diperoleh 
setelah memecahkan masalah yang diberi-
kan.

CB2 : Meyakini jawaban yang diperoleh meru-
pakan solusi dari masalah yang diberikan 
setelah mempertimbangkan berdasarkan 
pengalamannya.

: Alur berpikir reflektif.

Pada komponen contemplating, sub-
jek perempuan meyakini apa yang dilakukan 
untuk memecahkan masalah pecahan ser-
ta mengevaluasi kesalahan dengan segera 
memperbaikinya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Taggart & Wilson (2005) 
bahwa, berpikir reflektif berarti seseorang 
secara logis dalam memutuskan sesuatu dan 
menilai konsekuensi dari keputusan yang te-
lah dibuat.

SIMPULAN

Profil Berpikir Reflektif Siswa Laki-laki 
dalam Pemecahan Masalah Pecahan

Siswa laki-laki melakukan reacting pada 
setiap tahapan pemecahan masalah. Pada ta-
hap memahami masalah, dia mengomentari 
perasaannya terhadap pengalaman yang di-
miliki yang terkait informasi-informasi pada 
masalah pecahan. Pada tahap menyusun ren-
cana, siswa ini mengomentari perasaannya 
terhadap pengalaman yang dimiliki terkait 
strategi/ metode/langkah-langkah yang di-
rencanakan untuk memecahkan masalah pe-
cahan. Pada tahap melaksanakan rencana, dia 
mengomentari perasaannya terhadap penga-
laman yang dimiliki terkait strategi/metode/
langkah-langkah yang telah dilakukan den-
gan yang telah disusun dalam memecahkan 
masalah pecahan. Selanjutnya, pada tahap 
memeriksa kembali, siswa ini mengomentari 
perasaannya terhadap pengalaman yang di-
miliki tentang memeriksa solusi yang dipero-
leh dari jawaban akhir dari masalah pecahan.

Siswa laki-laki melakukan elaborating 
pada setiap tahapan pemecahan masalah. 
Pada tahap memahami masalah, siswa ini 
membandingkan reaksi terhadap penga-
laman-pengalaman yang dimiliki terhadap 
informasi-informasi pada masalah pecahan 
terkait penggunaan konsep dan hubungan 
antara informasi yang diperoleh. Pada ta-
hap menyusun rencana, dia membandingkan 
reaksi terhadap pengalaman-pengalaman 
melakukan terkait strategi/metode/ langkah-
langkah yang direncanakan untuk memecah-
kan masalah pecahan. Pada tahap melaksana-
kan rencana, siswa ini membandingkan reaksi 
terhadap pengalaman-pengalaman melaku-
kan terkait strategi/metode/langkah-langkah 
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yang telah dilakukan dalam memecahkan 
masalah pecahan. Kemudian pada tahap me-
meriksa kembali, dia membandingkan reaksi 
terhadap pengalaman-pengalaman melaku-
kan mengenai memeriksa kembali dan kese-
suaian antara hasil pemecahan masalah peca-
han dengan masalah pecahan yang diberikan 
serta menemukan solusi pemecahan masalah 
terbaik.

Siswa laki-laki melakukan contemp-
lating pada setiap tahapan pemecahan ma-
salah. Pada tahap memahami masalah, dia 
mempertimbangkan dan meyakini bahwa 
informasi yang diberikan sudah cukup untuk 
memecahkan masalah pecahan. Pada tahap 
menyusun rencana, siswa ini mempertim-
bangkan dan meyakini bahwa strategi/ meto-
de/langkah-langkah yang direncanakan dapat 
memecahkan masalah pecahan dan sudah 
benar berdasarkan konsep matematika. Pada 
tahap melaksanakan rencana, dia memper-
timbangkan dan meyakini bahwa strategi/
metode/langkah-langkah yang telah dilaku-
kan sudah benar dalam memecahkan masa-
lah pecahan serta mengevaluasi kesalahan 
dan segera memperbaikinya. Kemudian pada 
tahap memeriksa kembali, siswa ini dapat 
menentukan dan meyakini mengenai simpu-
lan yang diperoleh setelah memecahkan ma-
salah pecahan.

Profil Berpikir Reflektif Siswa Perem-
puan dalam Pemecahan Masalah 
Pecahan

Siswa perempuan melakukan reacting 
pada setiap tahapan pemecahan masalah. 
Pada tahap memahami masalah, dia mengo-
mentari perasaannya terhadap pengalaman 
yang dimiliki yang terkait informasi-informasi 
pada masalah pecahan. Pada tahap menyusun 
rencana, siswa ini mengomentari perasaan-
nya terhadap pengalaman yang dimiliki ter-
kait strategi/metode/langkah-langkah yang 
direncanakan untuk memecahkan masalah 
pecahan. Pada tahap melaksanakan rencana, 
siswa ini mengomentari perasaannya terha-
dap pengalaman yang dimiliki terkait strategi/
metode/langkah-langkah yang telah dilaku-
kan dengan yang telah disusun dalam meme-

cahkan masalah pecahan. Selanjutnya pada 
tahap memeriksa kembali, dia mengomentari 
perasaannya terhadap pengalaman yang di-
miliki tentang memeriksa solusi yang dipero-
leh dari jawaban akhir dari masalah pecahan.

Siswa perempuan melakukan elabo-
rating pada setiap tahapan pemecahan ma-
salah. Pada tahap memahami masalah, dia 
membandingkan reaksi terhadap penga-
laman-pengalaman yang dimiliki terhadap 
informasi-informasi pada masalah pecahan 
terkait penggunaan konsep dan hubungan 
antara informasi yang diperoleh. Pada tahap 
menyusun rencana, siswa ini membandingkan 
reaksi terhadap pengalaman-pengalaman 
melakukan terkait strategi/metode/ langkah-
langkah yang direncanakan untuk memecah-
kan masalah pecahan. Pada tahap melaksa-
nakan rencana, dia membandingkan reaksi 
terhadap pengalaman-pengalaman melaku-
kan terkait strategi/metode/langkah-langkah 
yang telah dilakukan dalam memecahkan 
masalah pecahan. Kemudian pada tahap me-
meriksa kembali, siswa ini membandingkan 
reaksi terhadap pengalaman-pengalaman 
melakukan mengenai memeriksa kembali dan 
kesesuaian antara hasil pemecahan masalah 
pecahan dengan masalah pecahan yang di-
berikan serta menemukan solusi pemecahan 
masalah terbaik.

Siswa perempuan melakukan contemp-
lating pada setiap tahapan pemecahan ma-
salah. Pada tahap memahami masalah, dia 
mempertimbangkan dan meyakini bahwa 
informasi yang diberikan sudah cukup untuk 
memecahkan masalah pecahan. Pada tahap 
menyusun rencana, siswa ini meyakini bahwa 
strategi/metode/langkah-langkah yang diren-
canakan dapat memecahkan masalah peca-
han dan sudah benar berdasarkan konsep ma-
tematika. Pada tahap melaksanakan rencana, 
siswa ini meyakini bahwa strategi/ metode/
langkah-langkah yang telah dilakukan sudah 
benar dalam memecahkan masalah pecahan 
serta mengevaluasi kesalahan dan segera 
memperbaikinya. Kemudian pada tahap me-
meriksa kembali, dia dapat menentukan dan 
meyakini mengenai simpulan yang diperoleh 
setelah memecahkan masalah pecahan.
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